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ABSTRAK 
Tiroid merupakan kelenjar endokrin murni terbesar dalam tubuh manusia yang terletak di leher bagian 

depan, terdiri atas dua bagian (lobus kanan dan lobus kiri). TSH merupakan suatu glikoprotein yang 

disintesis dan disekresikan oleh tirotrop dari kelenjar hipofisis anterior. Sekresi TSH dirangsang oleh 

kadar T3 dan T4 yang rendah dan oleh hormon TRH (Thyroid Releasing Hormone) hipotalamus 

dihambat oleh kenaikan kadar T3 dan T4. T3 dan T4 yang bersirkulasi dalam plasma yang sebagian 

besar diikat dengan protein. Tujuan dari penelitian ini adalah supaya mengetahui korelasi dari kadar 

TSH, FT4 selain itu membuktikan bahwa terdapat  hubungan diantara keduanya terhadap pasien 

gangguan tiroid. Pemeriksaan ini menggunakan metode analitik observasi dengan rancangan penelitian 

cross sectional. Pengambilan sampel di Laboratorium fortuna Bangkalan selama bulan Maret-

November 2023. Dari 44 sampel didapatkan dengan kadar terendah kadar TSH sebesar 0,05 mIU/L dan 

kadar tertinggi 60,00 mIU/L. sedangkan hasil terendah kadar FT4 sebesar 0,08 ng/dl dan kadar tertinggi 

7,77 ng/di. Selanjutnya dilakukan uji Kolmogorov–Smirnov dan uji Spearrman’s didapatkan hasil 

apabila variabel satu nilainya naik(tinggi) maka variabel yang lain turun (rendah). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang berlawanan arah antara kadar TSH dan kadar FT4, apabila kadar TSH 

meningkat maka kadar FT4 menurun, begitu pun sebaiknya.  

 

Kata kunci : FT4; ganguan tiroind;, TSH  

 

ABSTRACT 
The thyroid is the largest pure endocrine gland in the human body which is located in the front of the 

neck, consisting of two parts (right lobe and left lobe). TSH is a glycoprotein that is synthesized and 

secreted by the thyrotropes of the anterior pituitary gland. TSH secretion is stimulated by low T3 and 

T4 levels and by the hypothalamic TRH (Thyroid Releasing Hormone) hormone which is inhibited by 

increasing T3 and T4 levels. T3 and T4 circulating in plasma are mostly bound to proteins. The aim of 

this research is to find out the correlation between TSH and FT4 levels and also to prove that there is 

a relationship between the two in patients with thyroid disorders. This examination uses an 

observational analytical method with a cross sectional research design. Sample collection at the 

Fortuna Bangkalan Laboratory during March-November 2023. Of the 44 samples, the lowest TSH level 

was 0.05 mIU/L and the highest level was 60.00 mIU/L. while the lowest result was FT4 levels of 0.08 

ng/dl and the highest levels were 7.77 ng/di. Next, the Kolmogorov–Smirnov test and Spearrman's test 

were carried out. The results showed that if the value of one variable increased (high) then the value of 

the other variable decreased (low). It can be concluded that there is a relationship in the opposite 

direction between TSH levels and FT4 levels, if TSH levels increase then FT4 levels decrease, and so 

it is better.  

 

Keywords  : FT4; thyroid disorders; TSH 

 

PENDAHULUAN 
Tiroid merrurpakan kerlernjar erndokrin murrni terrbersar dalam turburh manursia yang terrlertak di 

lerherr bagian derpan, terrdiri atas dura bagian (loburs kanan dan loburs kiri). Panjang kerdura loburs 
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masing-masing 5 cm dan mernyatur di garis terngah, berrbernturk serperrti kurpur-kurpur. (Agurstiani ert 

al., 2020) Prervalernsi gangguran tiroid lerbih banyak terrjadi pada perrermpuran dibandingkan 

derngan laki-laki. Hal ini diserbabkan perngarurh hormon yang mermperngarurhi faktor prerdisposisi 

merningkatnya jurmlah pasiern perrermpuran. Dimana perrermpuran mernghasilkan hormon erstrogern 

yang dapat merningkatkan kadar Thyroid Binding Globurlin (TBG). TBG berkerrja urnturk 

merngikat T4 dan T3 di dalam darah, serhingga hal ini mernyerbabkan mernurrurnnya kadar FT4 

dan FT3 di dalam darah. Jurmlah FT4 dan FT3 yang mernurrurn kermurdian mernstimurlasi hipofisis 

urnturk merlakurkan serkrersi TSH serhingga terrjadi hiperrplasia dan merkanismer kompernsasi urnturk 

merningkatkan kadar serrurm T4 dan T3 agar kermbali normal. (Wardana ert al., 2023) 

Pernyakit tiroid mernurrurt furngsinya diberdakan mernjadi tiga yaitur hipotiroidismer, 

hiperrtiroidismer dan erurtiroidismer. Hipotiroidismer dibagi mernjadi dura yaitur hipotiroidismer 

primerr dan hipotiroidismer serkurnderr. Hipotiroidismer primerr yaitur gangguran kerlernjar tiroid 

yang mernyerbabkan pernurrurnan produrksi dari T4 dan T3, diikurti derngan merningkatnya kadar 

TSH. Hipotiroidismer serkurnderr adalah suratur kondisi yang diserbabkan olerh gangguran pada 

kerlernjar hipofisis ataur hipotalamurs dan biasanya diserrtai derngan kadar TSH yang rerndah. 

Hiperrtiroidismer dapat diartikan serbagai rerspon terrhadap erferk mertabolismer dari perningkatan 

kadar hormon tiroid dalam jaringan turburh. Erurtiroidismer adalah keradaan dimana furngsi tiroid 

normal tertapi bernturk tiroid tidak normal, serperrti permbersaran kerlernjar tiroid. (Fidianti, 2022) 

Urnturk merngaturr kercerpatan serkrersi tiroid sersurai kerburturhan mertabolismer turburh terrdapat 

suratur merkanismer urmpan balik spersifik yaitur hipotalamurs dan kerlernjerr hipofisis anterrior, 

merningkatnya hormon tiroid dalam turburh merrurpakan merkanismer hormon pada hipotalamurs 

berrurpa Thyrotropin Rerlerasing Hormoner (TRH) yang mermburat hipofisis anterrior 

mernserkrersikan TSH serhingga merrangsang tiroid mernserkrersikan T4 dan T3. Pada keradaan 

merningkatnya hormon tiroid dalam turburh merngakibatkan T4 dan T3 merningkat serhingga 

mermburat TSH mernurrurn akibatnya merkanismer pernghambatan pada hipofisis anterrior dan 

pernghambat pada hipotalamurs. Jadi pada pernderrita yang merngalami perningkatan serkrersi tiroid 

(Hiperrtiroid), terrjadilah perningkatan T4 dan T3 diikurti pernurrurnan TSH. (Rafier & Syurhada, 

2015) 

Hiperrtiroid merrurpakan tingginya kadar hormon tiroid berbas yang mernyerbar pada aliran 

darah sercara berrlerbihan, akibat  hiperraktivitas  kerlernjar tiroid  yang ditandai derngan 

perningkatan kadar frerer Thyroxiner (fT4), Thyroxiner (T4), frerer Triiodothyroniner (fT3) ataur 

Triiodothyroniner (T3) serrta pernurrurnan Thyroid Stimurlating Hormoner (TSH) (Errsantika sari ert 

al., 2015) . Serkrersi TSH dirangsang olerh kadar T3 dan T4 yang rerndah serrta hormon TRH 

(Thyroid Rerlerasing Hormoner) hipotalamurs dan dihambat olerh kernaikan kadar T3 dan T4. 

Apabila salah satur komponern pada sergitiga hipotalamurs-hipofisis-tiroid rursak akan 

mernyerbabkan produrksi T3 dan T4 berrkurrang (hipotiroidismer) ataur berrlerbihan 

(hiperrtiroidismer). (Maurlidiyanti, 2018) 

Dalam diagnosis klinis gangguran furngsi tiroid perrlur dilakurkan permerriksaan kadar T3, T4, 

FT4 (FrererT4), dan TSH. Permerriksaan kadar FT4 dan TSH serrurm mernjadi permerriksaan standar 

urnturk merndiagnosis pernyakit gangguran furngsi tiroid. Ters laboratoriurm hormon tiroid sangat 

pernting urnturk mernernturkan kadar hormon tiroid, Kadar tiroksin dan tirotropin berbas pada serrurm 

dan ters tiroid lainnya, dapat diurkurr mernggurnakan platform immurnoassay otomatis. (Rifka & 

Farida, 2024) 

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, Maka pernerliti ingin merlakurkan pernerlitian merngernai 

serjaurh mana “Korerlasi kadar TSH dan FT4 pada pasiern tiroid di Kaburpatern Bangkalan Tahurn 

2023”. Perrberdaan pernerlitian ini derngan pernerlitian serberlurmnya yaitur pada pernerlitian ini 

mermakai alat immurnologi derngan mertoder Ernzymer-Linkerd Furorerscerncer Immurno-Assay 

(ErLFA) derngan alat Mini Vidas. Kerlerbihan mernggurnakan alat Mini Vidas yaitur waktur 

permerriksaan yang lerbih cerpat, lerbih sernsitif dan spersifik dalam merlakurkan permerriksaan. 

(Raurdah ert al., 2021) Tujuan dari penelitian ini adalah supaya mengetahui korelasi dari kadar 
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TSH, FT4 selain itu membuktikan bahwa terdapat  hubungan diantara keduanya terhadap 

pasien gangguan tiroid. 

 

METODE  
 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif kurantitatif . Popurlasi dalam pernerlitian ini 

adalah Pasiern di Laboratoriurm Forturna Bangkalan derngan perngambilan samperl kerpada 44 

pasiern. pernurlisan mernerrapkan urkurran samperl  derngan mernggurnakan rurmursan Slovin. Terknik 

perngurmpurlan data urnturk pernerlitian dilaksanakan sercara  obserrvasional laboratoriurm derngan 

mernganalisa data. Adapurn bagian pernerlitian yang diterrapkan pernerliti dalam pernerlitian ini 

adalah : 
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HASIL  

 
Tabelr 1.  Hasil Permerriksaan kadar TSH dan FT4 

No TSH FT4  No TSH FT4  No TSH FT4  No TSH FT4 

1 36.74 1.84  12 0.05 5.65  23  0.05 4.81  34 2.11 1.43 

2  0.05 5.02  13 59.32 0.43  24 4.49 1.59  35 2.94 1.34 

3 15.18 0.63  14 4.98 1.04  25 3.42 0.96  36 6.46 0.91 

4  0.05 7.77  15 3.42 1.71  26 0.05 3.66  37 2.33 0.79 

5  0.05 4.39  16  0.05 2.60  27 5.31 1.23  38 5.27 1.31 

6  0.05 4.97  17 7.20 0.58  28  0.05 6.44  39 0.82 2.45 

7 55.99 0.20  18  0.05 2.44  29  0.05 6.92  40 4.98 1.04 

8  0.05 3.22  19  0.05 2.51  30 6.46 0.91  41  0.05 7.77 

9  0.05 4.50  20 29.84 1.57  31 45.56  0.08  42 7.13 2.12 

10 60.00 0.15  21 8.14 0.77  32 15.33 0.51  43 2.42 0.92 

11 4.53 1.27  22 1.68 2.86  33  0.05 5.54  44 0.31 5.63 

 

Berrdasarkan tabelr 1 hasil permerriksaan kadar TSH dan FT4 didapat jurmlah samperl 44 

Orang derngan hasil permerriksaan kadar TSH didapatkan hasil yaitur derngan kadar terrerndah  0.05 

dan kadar terrtinggi  60.00 mlUr/L. Serdangkan permerriksaan kadar TSH didapatkan hasil yaitur 

derngan kadar terrerndah  0.08 dan kadar terrtinggi 7.77 ng/dl. Maka perrlur dilaksanakan urji 

normalitas gurna merlihat distribursi dari data samperl terrserburt. Berrikurt hasil dari urji normalitas 

kadar FT4 dan TSH : 

 
Tabel 2.  Hasil Urji Normalitas Kadar TSH derngan FT4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan tabelr 2 hasil dari urji normalitas mernggurnakan SPSS derngan urji Shapiro-Wilk 

didapatkan Sig (p) yaitur 0.000 < 0.005 derngan bergitur hipotersis nol ditolak derngan maksurd : 

data tidak berrdistribursi normal. serhingga urji korerlasi yang digurnakan adalah korerlasi 

Sperarman’s urnturk merlihat hurburngan ataur kaitan antara kadar TSH dan FT4 terrhadap pasiern 

tiroid. 

 
Tabel 3.  Hasil Urji Korerlasi Kadar TSH derngan FT4 

   TSH FT4 

Sperarman's rho TSH Correrlation Coerfficiernt 1.000 -.862** 

Sig. (2-tailerd) . .000 

N 44 44 

FT4 Correrlation Coerfficiernt -.862** 1.000 

Sig. (2-tailerd) .000 . 

N 44 44 

**. Correrlation is significant at ther 0.01 lerverl (2-tailerd). 
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Berrdasarkan taberl 3 hasil dari urji korerlasi derngan mermakai SPSS derngan urji Sperarman’s 

dikertahuri nilai Sig (p) TSH dan FT4 serbersar <0,000 lerbih kercil dari <0,05 dan diperrolerh bahwa 

nilai Coerfisiern corerllation (r) serbersar -0,862. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada pernerlitian ini, digurnakan analisis bivariat gurna mernganalisis hurburngan ataur kaitan 

antara dura variaberl terrserburt. Analisis ini digurnakan urnturk merngurji  hurburngan antara kadar TSH 

dan FT4 di Laboratoriurm Forturna Bangkalan. Berrdasarkan taberl 1 hasil dari permerriksaan kadar 

TSH dan FT4 derngan samperl berrjurmlah (n=44) ataur nilai n < 50 maka urji yang dilakurkan urji 

normalitas derngan mermakai SPSS derngan perngurjian Shapiro-Wilk. 

Berrdasarkan taberl 2 serterlah diurji normalitas derngan mermakai SPSS derngan urji Shapiro-

Wilk didapatkan Sig (p) yaitur <0,000 yang artinya nilai p < 0,05 bisa dinyatakan bahwa kadar 

TSH dan FT4 dikertahuri tidak berrdistribursi sercara normal serhingga dapat dilanjurtkan derngan 

urji korerlasi mernggurnakan perngurjian Sperarman’s urnturk merlihat hurburngan antara kadar TSH 

derngan kadar FT4. 

Adapurn urnturk pernjerlasan tingkat hurburngan dalam analisis korerlasi Sperarman’s mernurrurt 

Surgiyono (2014) adalah serbagai berrikurt : 

 
Tabel 4.  Tingkat Hurburngan Korerlasi 

Coerfisiern corerllation Tingkat Kererratan Hurburngan 

0,000 – 0,199 Sangat rerndah 

0,200 – 0,399 Rerndah 

0,400 – 0,599 Serdang 

0,600 – 0,799 Kurat 

0,800 – 1,000 Sangat kurat 

 

Berrdasarkan taberl 4 hasil dari urji korerlasi kadar TSH derngan FT4 mernggurnakan SPSS 

derngan urji Sperarman’s dikertahuri nilai Sig (p) <0,000 ataur lerbih kercil dari <0,05 dan nilai 

Coerfisiern corerllation (r) serbersar -0,862, maka mermburktikan adanya hurburngan yang signifikan 

derngan nilai (p=<0,000). Mernurrurt Tabler 4. Tingkat hurburngan korerlasi derngan nilai Coerfisiern 

corerllation (r) yang didapat serbersar -0,862 (0,800 – 1,000) dapat dinyatakan terrdapat hurburngan 

yang sangat kurat. Tanda nergatif pada nilai Coerfisiern corerllation (r) yang berrarti berrlawanan 

arah. Dari hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa variaberl kadar TSH dan FT4 pada pasiern di 

Laboratoriurm Forturna Bangkalan terrdapat hurburngan yang sangat kurat berrsifat berrlawanan arah 

derngan dermikian dapat diartikan sermakin tinggi kadar TSH maka sermakin rerndah kadar FT4 

dan kerbalikannya, apabila kadar TSH sermakin rerndah maka kadar FT4 sermakin tinggi. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian (Fitri Fidianti,2022) mernyatakan ditermurkan hurburngan 

antara kadar TSH derngan kadar FT4.    Hurburngan yang terrjadi ialah berrlawanan arah yang 

mermiliki arti jika salah satur variaberl nilainya tinggi maka variaberl yang lain nilainya akan 

rerndah yakni jika kadar TSH merningkat maka kadar FT serdikit/batas bawah normal serrta jika 

kadar TSH serdikit/batas bawah normal maka kadar FT4 merningkat. Serdangkan pernerlitian lain 

merngernai korerlasi kadar T4 dan TSH pada sursperk pernderrita hiperrtiroid (Rernowati, 2020) 

merngatakan bahwa kadar T4 dan TSH jurga mermiliki hurburngan yang signifikan yang 

dikarernakan erferk urmpan balik nergatif dari perningkatan T4 terrhadap hipofisis anterrior. 

(Rernowati ert al., 2020) 

 

KESIMPULAN 

 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan 

yang berrsifat berrlawanan arah antara kadar FT4 derngan kadar TSH pada pasiern tiroid derngan 
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nilai p =.<0,001 dan nilai korerlasi koerfisiern = - 0,862 yang artinya terrdapat hurburngan apabila 

kadar FT4 tinggi maka kadar TSH rerndah dan serbaliknya kadar FT4 rerndah maka kadar TSH 

tinggi. 
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